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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. KEDUDUKAN DAN KOORDINASI  

Selama kerja magang yang saya lakukan pada PT Bank DBS Indonesia, saya 

ditempatkan pada departemen Technology & Operations, tepatnya pada divisi 

Quality Assurance. Divisi Quality Assurance ini pada PT Bank DBS Indonesia 

berkedudukan dibawah divisi risk management. Divisi risk management ini 

bertujuan untuk melihat dan menilai potensi – potensi kerugian yang bisa terjadi 

dalam proses keseluruhan yang ada di PT Bank DBS Indonesia, termasuk sistem 

informasi yang digunakannya. Job description dari divisi Quality Assurance itu 

sendiri adalah untuk melakukan pemeriksaan sistem yaitu user acceptance test 

dan memastikan tidak ada bug yang terjadi ketika sistem digunakan untuk 

production atau bisa dibilang pemeriksaan sebelum sistem benar – benar 

diimplementasikan yang bisa disebut tahap regression test. Selain itu juga divisi 

Quality Assurance bertugas memberikan bantuan kepada orang-orang yang 

mengalami kesulitan untuk menggunakan sistem baru. 
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Gambar 3.1. System testing 

 

 Tujuan utama dilakukan user acceptance test adalah untuk melakukan 

pemeriksaaan sistem yang ada, apakah masih terdapat error atau bug dan 

memastikan sistem tersebut sudah sempurna tanpa adanya error. Apabila sistem 

tersebut masih terdapat error atau bug, maka divisi Quality Assurance memiliki 

tugas untuk memberitahukan secara detail error yang ada kepada user dan juga 

memberitahukan kepada pihak yang bertanggung jawab melakukan perubahan 

sistem, yaitu divisi IT dari DBS Ltd yang berada di Singapura, sehingga jika 

ditemukan error diharapkan bisa segera dilakukan perbaikan agar sistem dapat 

berjalan sesuai yang diinginkan. Dalam menjalankan tugas nya, divisi Quality 

Assurance berkoordinasi dengan seluruh unit di departemen Technology & 
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Operations, terutama yang menggunakan sistem perbankan DBS dan tergantung 

project – project sistem yang sedang akan diimplementasikan. 

 

3.2. TUGAS YANG DILAKUKAN  

Tugas utama yang saya lakukan adalah testing sistem. Testing sistem ini saya 

lakukan sesuai dengan test script yang ada, dimana pada test script tersebut sudah 

terdapat expected resul tnya. Dari test script tersebut nanti kita isi dengan ID yang 

terbuat setelah kita lakukan test dan bagaimana result yang dihasilkan dari testing 

tersebut, apakah success atau failed. Semua hasil test itu nantinya dilaporkan 

kepada user maupun pihak pengembang sistem yang berada di Singapura. Hasil 

test ini akan difollow up oleh user dan divisi Quality Assurance jika terdapat error 

atau bug. Berikut ini adalah contoh bagaimana suatu test script yang sudah selesai 

dikerjakan. 

 Quality assurance…, Kevin, FTI UMN, 2013



21 
 

 

Gambar 3.2. Test Case 

Pada gambar 3.2. tersebut, terdapat langkah – langkah yang harus saya lakukan 

selama saya melaksanakan user acceptance test, dimana pada kolom result itu 

sebelumnya kosong, dan setelah test case dilakukan maka kolom result diisi 

dengan hasil dari user acceptance test. Contoh lain dari test script yang saya 

lakukan adalah seperti gambar dibawah ini. 
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 Gambar 3.3. Test Case TD 

Pada gambar 3.3, terdapat kolom CIF dan Account ID, dimana kolom Account ID 

dan CIF itu belum ada sebelumnya. Berdasarkan test case tersebut, dalam user 

acceptance test saya diharuskan membuat suatu account saving dengan jumlah 

balance, tipe interest dan mata uang yang berbeda. Setelah suatu account dibuat, 

maka saya harus mencatat account id yang sudah dibuat tersebut. Setelah semua 

account id dibuat, maka saya akan melaporkan kolom seperti gambar tersebut 

kepada user, untuk diperiksa apakah account – account tadi bisa digunakan untuk 

bertransaksi atau tidak. Contoh lain dari suatu test case yang saya kerjakan adalah 

seperti gambar dibawah ini. 

 Quality assurance…, Kevin, FTI UMN, 2013



23 
 

 

Gambar 3.4. Test Case MSPD 
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Gambar 3.5. Test Case MSPD result 

 

Pada gambar 3.4 dan 3.5, merupakan contoh dimana saya harus membuat suatu 

account investment, dimana account – account ini bisa digunakan untuk transaksi 

atau tidak. Jika account tidak bisa dibuat, maka saya harus menuliskan pada 

kolom result “failed”, tetapi jika semua account bisa dibuat berdasarkan perintah 

test case, maka kolom result diisi dengan “success”. Dari semua contoh hal yang 

saya kerjakan diatas, semua test case bisa berhasil dilakukan tetapi bagaimana 

dengan kasus user acceptance test yang menemukan bug atau error? Berikut ini 

saya pernah menemukan error atau bug dalam melakukan user acceptance test. 

Gambar dibawah ini akan menjelaskan ketika saya menemukan error atau bug 

ketika melakukan testing. 
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Gambar 3.6. Error Verify 

Pada gambar 3.6, saya menemukan suatu bug atau error ketika saya ingin 

melakukan verifikasi ketika membuat suatu transaksi atas account. Pada test case, 

seharusnya berhasil diverifikasi, tetapi ketika melakukan user acceptance test 

tidak bisa, sehingga hal ini disebut sebagai error atau bug. Ketika menemukan hal 

ini, saya harus melaporkannya kepada user terlebih dahulu melalui email intranet 

kantor. Jika ternyata kesalahan memang dari sisi sistem, maka kasus ini akan 

disampaikan kepada pihak pengembang sistem di Singapura, namun jika kasus ini 

karena kesalahan user yang memberikan test script maka user akan memperbaiki 

test script dan divisi Quality Assurance akan melakukan retesting terhadap test 

case tersebut. Untuk modul yang saya lakukan testing terdapat banyak modul 
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diantaranya yang paling sering adalah modul untuk peminjaman (loan), modul 

membuat customer dan account baru, serta modul investasi. 

Hal yang dibahas diatas adalah tugas secara umum saya sebagai staff divisi 

Quality Assurance, namun tugas secara spesifik yang dilakukan selama saya 

melakukan kerja magang di PT. Bank DBS Indonesia pada divisi quality 

assurance adalah sebagai berikut :  

3.2.1 Transfer Knowledge  

Transfer Knowledge merupakan proses penyaluran informasi dan 

pengetahuan mengenai job description, cara melakukan testing, serta 

daftar pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh divisi quality assurance. 

Proses ini dilakukan oleh anak magang sebelumnya yang sudah masuk 

terlebih dahulu kepada anak magang yang baru masuk. 

 

3.2.2 Intern Induction 

Merupakan proses pengenalan tentang budaya dan peraturan yang ada 

pada PT Bank DBS Indonesia, dimana dilakukan untuk semua anak 

magang baru dan dijelaskan oleh user dari departemen tempat kita 

bernaung pada PT Bank DBS Indonesia. 

 

3.2.3 Master Test Script Testing 

Master test script testing merupakan testing yang dilakukan sesuai 

petunjuk dari master test script yang diberikan, dimana master test script 

ini sudah dibuat oleh user untuk kita coba testing dan berikan result testing 
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nya. Menu-menu yang terdapat dalam master test script adalah menu  

yang biasa dipakai oleh user pada sistem production. 

 

3.2.4 Optimization Core Banking System Req 6 

Optimization Core Banking System Req 6 (Regression) merupakan proyek 

dengan tujuan untuk mengoptimalkan sistem yang dipakai oleh Bank 

DBS. Proyek ini memiliki 4 requirements dengan 8 hal yang harus di test. 

8 hal tersebut terdiri dari 4 requirements (Req 1, 2, 3, dan 6) ditambah 

dengan 4 regression test. Regression test merupakan test lanjutan dari test 

yang dilakukan sebelumnya. Regression test dapat muncul karena adanya 

penambahan fitur baru atau menu baru pada sistem tersebut. 

 

3.2.5 Phase 2 UAT Indonesia 

Phase 2 UAT Indonesia merupakan testing yang dilakukan oleh seluruh 

DBS di dunia, dimana terdapat update system yang berasal dari tim 

pengembang dari Singapura. Pada UAT ini, ada beberapa phase, dimana 

masing – masing phase memiliki dateline nya sendiri dan berbeda 

kepentingan test nya. 

 

3.2.6 Learning Wealth Management System 

Wealth Management System merupakan suatu modul yang terdapat pada 

system core banking PT Bank DBS Indonesia, dimana modul ini 

digunakan khusus untuk  produk – produk investment. 
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3.2.7 Follow Up and Update Log Issue 

Log Issue merupakan suatu tempat dimana divisi Quality Assurance bisa 

melaporkan hal – hal yang ditemukan berkaitan dengan error system 

kepada tim pengembang, bentuknya seperti forum sehingga pada log issue 

bisa saling berinteraksi antara Quality Assurance dengan tim pengembang 

sistem. 

 

3.2.8 Business As Usual 

Business As Usual merupakan testing yang dilakukan pada sistem yang 

sudah digunakan pada production. Testing ini dilakukan karena sistem 

pada bagian production mungkin menemui error atau terdapat perubahan 

sesuai dengan keadaan bisnis terakhir. 

 

3.2.9 Checking Tax Report Detail 

Checking tax report detail merupakan kegiatan melakukan pemeriksaan 

report yang sudah dibuat dari orang production, dimana report ini berisi 

tentang report tax dari modul tax pada system core banking yang 

digunakan. 

 

3.2.10 Notional Pooling Case 

Notional Pooling Case merupakan suatu jenis test case tentang pembuatan 

account baru, dimana testing yang dilakukan menyangkut pembuatan 

semua jenis account. 
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3.2.11 Learning Trade System 

Trade System merupakan suatu sistem yang berbeda dengan system core 

banking yang digunakan oleh PT Bank DBS Indonesia. Trade system ini 

adalah satu sistem sendiri yang khusus digunakan untuk kepentingan 

transaksi trade yang terjadi seperti export dan import. 

 

3.2.12 Core Banking System Regression Retesting – Loan 

Core Banking System Regression Testing merupakan sebuah proyek 

lanjutan dari tahun lalu. Core banking system regression testing dilakukan 

karena PT Bank DBS Indonesia ingin melakukan update baseline dan 

database mereka dari 10g menjadi versi 11g sehingga perlu dilakukan 

testing  pada semua unit yang memakai baseline tersebut, pada hal ini 

pada bagian loan. 

 

3.2.13 Documentation 

Setiap melakukan testing, divisi Quality Assurance berkewajiban untuk 

menyimpan hasil dari testing mereka dalam bentuk print screen atau 

screenshot setiap langkah yang dilakukan pada sistem. Hasil semua 

screenshot tersebut harus disimpan, di update atau di perbaharui sehingga 

data nya tetap valid. 
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3.2.14 Make / Update Tracking Log 

Tracking log merupakan suatu laporan yang berisi tentang apa yang 

dilakukan oleh divisi Quality Assurance dalam satu hari. Hal ini dibuat 

dengan tujuan agar perkembangan suatu proyek dapat terpantau dengan 

jelas dan baik oleh supervisor, dimana biasanya tracking log ini 

dikirimkan setiap harinya kepada supervisor. 

 

3.2.15 Green Zone Target Deployment 

Merupakan tahapan sebelum user acceptance test dijalankan atau sistem 

pada production diterapkan, dimana tidak boleh dilakukan hal yang 

berhubungan dengan sistem secara langsung seperti query ataupun 

mencoba melakukan input, tetapi kita harus melakukan checking terhadap 

data – data yang ada pada script green zone target deployment tersebut. 

 

3.2.16 Trade System Testing 

Testing yang dilakukan pada sistem yang khusus digunakan oleh divisi 

trade, dimana testing ini dilakukan karena adanya perubahan versi sistem 

yang digunakan sebelumnya menjadi versi yang lebih baru, sehingga 

banyak fitur – fitur terbaru yang harus dilakukan test sebelum benar – 

benar digunakan. 
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3.3. URAIAN PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.3.1 PROSES PELAKSANAAN  

3.3.1.1 Transfer Knowledge 

Transfer knowledge adalah hal yang wajib dilakukan oleh supervisor atau 

staff pada divisi Quality Assurance kepada staff yang akan masuk. Proses 

transfer knowledge ini bertujuan agar staff yang masuk pada divisi Quality 

Assurance bisa memahami bagaimana proses kerja di divisi Quality 

Assurance dan kegiatan apa saja yang biasanya dilakukan oleh divisi 

Quality Assurance ini. Pada tahap ini, staff yang baru masuk akan 

dijelaskan mengenai system core banking yang digunakan oleh PT Bank 

DBS Indonesia beserta dengan modul – modul umum yang sering 

digunakan dan sering dilakukan testing, dimana semuanya tertulis pada 

papan tulis khusus untuk transfer knowledge. Pada ruangan Quality 

Assurance terdapat sebuah papan tulis, yang tidak pernah dihapus yang 

isinya adalah user name dan password yang bisa digunakan untuk 

melakukan user acceptance test ketika ada testing dan juga shortcut modul 

– modul yang sering digunakan pada system core banking PT Bank DBS 

Indonesia. Hal ini dilakukan dalam seminggu pertama ketika staff baru 

masuk divisi Quality Assurance, dimana semua dipadatkan dalam waktu 

seminggu agar staff baru bisa langsung membantu menyelesaikan test case 

yang sudah ada. 
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3.3.1.2 Intern Induction 

Intern induction juga merupakan satu hal wajib yang harus dilakukan oleh 

semua anak magang, tidak peduli pada divisi mana ia ditempatkan. Intern 

induction adalah proses pengenalan tentang budaya dan peraturan yang 

ada pada PT Bank DBS Indonesia, dimana dilakukan untuk semua anak 

magang baru dan dijelaskan oleh user dari departemen tempat kita 

bernaung pada PT Bank DBS Indonesia. Proses yang dilakukan pada hal 

ini merupakan bentuk disccussion pada sebuah ruangan rapat, dimana 

semua anak magang dikumpulkan lalu di tampilkan presentasi tentang 

DBS dan PT Bank DBS Indonesia. Pada presentasi ini, juga dijelaskan 

tentang keseluruhan cabang dan peraturan – peraturan yang ada pada PT 

Bank DBS Indonesia. Selain itu juga pada presentasi ini, dijelaskan 

bagaimana jika kita ingin melakukan loan untuk rumah, mobil ataupun 

kepentingan pribadi, sistem absensi dan permohonan ijin, jam kerja 

kantoran pada PT Bank DBS Indonesia dan juga bonus serta tunjangan – 

tunjangan yang didapat jika kita sudah menjadi karyawan tetap disana. 

 

3.3.1.3 Master Test Scripting 

Divisi Quality Assurance melakukan testing untuk sistem pada semua 

modul di hampir seluruh unit yang ada pada PT Bank DBS Indonesia. 

Dalam hal ini, divisi Quality Assurance harus melihat test script yang ada 
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dalam melakukan test dan mengetahui hasil yang diharapkan dari test 

script yang sudah dibuat. Maka dibuatlah master test script yang 

merupakan daftar modul-modul seluruh unit, beserta cara input, cara 

memproses data tersebut hingga bentuk output yang dihasilkan sistem. 

Master test script adalah sebuah panduan bagi divisi Quality Assurance. 

Divisi Quality Assurance harus memastikan apakah master test scripting 

ini masih sesuai dengan keadaan yang terakhir atau tidak, karena jika 

sudah tidak sesuai maka perlu dilakukan update pada file master test 

scripting. 

 

3.3.1.4 Optimization Core Banking System Req 6 

Optimization Core Banking System Req 6 (Regression) merupakan proyek 

melakukan test pada sistem yang ada. Dalam hal ini, sistem yang saat itu 

saya lakukan test adalah untuk divisi loan. Setelah proyek ini selesai di 

lakukan test, maka hasilnya harus dilaporkan kepada pihak pengembang 

sistem, lalu pihak pengembang sistem akan menyediakan Audit Trail 

Report. Audit trail report merupakan laporan yang berisi hal-hal atau field-

field yang diubah atau dihapus oleh user. Dengan adanya Audit Trail 

Report, maka akan ada perubahan sistem dimana disesuaikan dengan 

perubahan yang diinginkan. Perubahan ini terjadi karena field yang lama 

sudah tidak dibutuhkan lagi dan tidak sesuai dengan keadaan bisnis yang 

terbaru, selain itu juga perubahan biasanya terjadi karena terdapat error 
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pada sistem, sehingga sistem tidak berjalan sesuai dengan keinginan user 

yang menggunakan. 

 

 

3.3.1.5 Phase 2 UAT 

Dalam phase 2 UAT ini, hal yang dilakukan adalah testing terhadap 

perubahan – perubahan yang terjadi dari tim pengembang sistem, dimana 

setelah terjadi perubahan sistem ini di test lagi dimasing – masing negara 

sebelum benar – benar diterapkan pada production dinegara tersebut. 

Phase 2 UAT ini berisi testing tentang liquidity management system, 

dimana ini merupakan bagian dari divisi loan yang akan mengurus tentang 

peminjaman dana dari perusahaan – perusahaan kepada PT Bank DBS 

Indonesia beserta dengan bunga dan tunjangan yang harus dibayarkan 

setiap periode jatuh temponya. 

 

3.3.1.6 Learning Wealth Management System 

Dalam hal ini, divisi Quality Assurance diminta belajar langsung dari 

orang production yang kebetulan memiliki waktu luang untuk memberikan 

ilmu tentang banking product dan bagaimana hal yang dilakukan oleh 

orang production. Pada hal ini, saya berkesempatan belajar tentang produk 

– produk dari wealth management system yang ada pada PT Bank DBS 

Indonesia seperti structured product, premium currency investment, 

currency linked investment, dan knock in knock out. Selain belajar produk 
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– produknya, saya juga bisa melihat langsung transaksi real dari customer 

yang diinput oleh orang production, selain itu juga saya dijelaskan langkah 

– langkah dalam modul tersebut dari proses awal yang harus dilakukan 

sampai transaksi itu bisa selesai dikerjakan. 

 

3.3.1.7 Follow up And Update Log Issue 

Dalam hal ini, pertama kita post error yang ditemukan saat testing pada 

log issue. Setelah itu kita melakukan follow up dari log issue yang pernah 

dibuat sebelumnya. Kita melihat apakah log issue yang kita post sudah 

dijawab dan dilakukan perbaikan pada sistem atau belum ada tanggapan 

sama sekali. Jika belum ada tanggapan sedangkan dateline nya mulai akan 

berakhir, maka sesegera mungkin kita harus melakukan follow up melalui 

email atau call kepada yang dituju, dimana biasanya adalah orang dari tim 

pengembang sistem. Kita lakukan follow up untuk mengingatkan bahwa 

ada issue yang belum ditanggapi sama sekali, agar diberikan balasan dan 

dilakukan perubahan dari error yang kita sampaikan. Jika sudah ada 

tanggapan dari pihak pengembang sistem, maka kita perlu melakukan 

update log issue, dimana dalam hal ini kita melakukan perubahan status 

log issue yang menyatakan bahwa log issue sudah diselesaikan. 

 

3.3.1.8 Business As Usual 

Dalam proses ini, divisi Quality Assurance melakukan testing pada sistem 

yang sudah digunakan di production. Terdapat banyak test case dari 
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business as usual ini, dimana kebanyakan berasal dari divisi CBO. Masing 

– masing test case business as usual ini memiliki kode sendiri, dimana 

setiap kode menandakan test pada bagian apa dan kode – kode ini 

digunakan untuk acuan ketika melakukan post log issue, jika terdapat 

error yang harus diperbaiki. 

 

3.3.1.9 Checking Tax Report Detail 

Yang dilakukan dalam hal ini adalah melakukan pemeriksaan terhadap 

data – data pada tax report yang sudah dicetak oleh bagian production. 

Divisi Quality Assurance diminta bantuan untuk melakukan pemeriksaan 

tentang struktur data yang ada pada tax report detail tersebut. Setelah 

melakukan pemeriksaan, divisi Quality Assurance membuat konklusi dari 

hasil pemeriksaan tersebut, dimana konklusi ini akan diperbaiki oleh 

bagian production. Selain itu juga struktur antar satu data dengan data 

yang lain dibuatkan standard, sehingga untuk tax report kedepannya, bisa 

melihat standard yang sudah ada. 

 

3.3.1.10 Notional Pooling Case 

Yang dilakukan pada national pooling case ini adalah melakukan testing 

berdasarkan test case dimana berhubungan dengan pembuatan account 

baru. Test yang dilakukan sudah ada expected result nya, sehingga kita 

harus memastikan apakah yang kita test tadi sesuai dengan expected result 

atau tidak. Jika tidak sesuai maka hal itu kita laporkan sebagai bug atau 
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error. Semua hasil test ini tetap kita kirimkan kembali kepada user, untuk 

dilihat hasilnya. 

 

3.3.1.11 Learning Trade System 

Pada bagian ini, divisi Quality Assurance dipersiapkan untuk mengerjakan 

project baru yaitu upgrade sistem trade yang sudah ada menjadi versi 

yang lebih baru. Untuk dapat mengerjakan project tersebut, maka divisi 

Quality Assurance terlebih dahulu mempelajari tentang sistem trade yang 

sudah ada sebelumnya. Selain itu juga, divisi Quality Assurance 

mempelajari teori – teori tentang perdagangan internasional dan juga 

produk – produk yang disediakan oleh PT Bank DBS Indonesia yang 

berkaitan dengan perdagangan internasional seperti untuk transaksi export 

dan import.  

 

3.3.1.12 Core Banking System Regression Retesting – Loan 

Pada hal ini, divisi Quality Assurance melakukan testing berdasarkan test 

case yang diberikan dimana disesuaikan dengan kebutuhan pada divisi 

yang akan dikerjakan. Dalam hal ini, divisi Quality Assurance melakukan 

retest untuk test yang sudah pernah dilakukan sebelumnya yaitu pada 

divisi loan. Test ini dilakukan kembali karena menurut tim pengembang 

sistem perbaikan sudah dilakukan, tetapi menurut user masih sama saja 

dengan sebelum diperbaiki. Sehingga retest dilakukan untuk kembali 

mengirimkan hasil test kepada tim pengembang sistem. Setelah 
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dikirimkan, maka divisi Quality Assurance harus melakukan follow up 

terhadap hasil yang ada. 

 

3.3.1.13 Documentation 

Documentation merupakan hal yang sudah pasti dilakukan oleh divisi 

Quality Assurance, dimana documentation adalah hasil akhir dari semua 

testing yang ada. Documentation ini berupa print screen atau screen shoot 

dari langkah – langkah test yang dilakukan selama ini. Semua 

documentation itu disimpan pada sebuah shared folder dan juga 

dikirimkan kepada user yang berkaitan dengan suatu test. Documentation 

ini juga bisa digunakan sebagai bahan untuk transfer knowledge, karena 

banyak sekali hasil dokumentasi yang sudah disimpan pada shared folder 

khusus untuk user acceptance test yang dilakukan staff divisi Quality 

Assurance terdahulu. 

 

3.3.1.14 Make / Update Tracking Log 

Membuat dan melakukan update tracking log merupakan kegiatan yang 

dilakukan setiap hari oleh divisi Quality Assurance. Yang melakukan hal 

ini hanya satu orang, dimana ditentukan giliran siapa yang membuat dalam 

setiap hari. Tracking log ini merupakan dokumentasi kegiatan – kegiatan 

apa saja yang telah dilakukan oleh divisi Quality Assurance dalam waktu 

satu hari. Tracking log  berisi informasi mengenai jumlah case yang di 

test, jumlah case yang sukses, gagal, serta pending. Selain hal tersebut, 
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berisi juga mengenai total durasi pengerjaan suatu pekerjaan, unit yang 

terkait dengan proyek tersebut, status proyek, dan lain sebagainya. 

Tracking log harus di upate setiap hari nya kepada supervisor, dimana dari 

situ supervisor bisa memantau tanpa perlu menghampiri divisi Quality 

Assurance. 

 

3.3.1.15 Green Zone Target Deployment 

Pada testing ini, divisi Quality Assurance melakukan pemeriksaan saja 

terhadap keabsahan data – data yang diberikan, dimana data – data ini 

akan digunakan pada user acceptance test dan digunakan pada production. 

Pemeriksaan ini dengan cara menarik report dan membandingkan dengan 

print out script yang diberikan sebelumnya, jika sama maka sudah benar, 

namun jika tidak sama, maka harus dilaporkan kembali kepada user untuk 

dilakukan perbaikan data. 

3.3.1.16 Trade System Testing 

Testing yang dilakukan pada tahap ini adalah testing keseluruhan 

fungsionalitas yang ada pada sistem trade versi terbaru sebelum sistem 

versi ini digunakan pada production. Testing yang dilakukan ini untuk 

semua fungsi yang ada, walaupun nantinya sistem trade ini tidak semua 

fungsi digunakan pada production, karena yang akan digunakan hanya 

untuk produk – produk yang dilayani oleh PT Bank DBS Indonesia saja. 

Namun semua ini dilakukan testing agar nantinya jika PT Bank DBS 
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Indonesia sudah melayani jenis produk yang ada pada sistem, tidak perlu 

melakukan testing lagi. 

 

 

3.3.2  KENDALA YANG DITEMUKAN 

Dalam pelaksanaan magang ini, tentunya ditemukan beberapa kendala, 

dimana kendala – kendala ini dilihat berdasarkan berbagai kepentingan 

yang berkaitan. Berikut ini adalah kendala – kendala yang dialami dari 

pelaksanaan kerja magang ini. 

1. Penulis kesulitan dalam menyesuaikan jam kerja kantoran pada 

awal – awal masuk, dimana jarak tempuh juga cukup menjadi 

kendala. 

2. Penulis kesulitan dalam mempelajari sistem baru yang 

digunakan oleh PT Bank DBS Indonesia, terutama jika 

menemukan permasalahan yang cukup kompleks, karena divisi 

Quality Assurance semua diisi oleh staff yang kerja magang. 

3. Penulis harus beradaptasi dengan lingkungan kerja baru, ketika 

baru masuk sehingga pada awal masuk cukup lambat dalam hal 

pengerjaan tugas. 

4. Pihak PT Bank DBS Indonesia harus menyiapkan tempat dan 

komputer serta sarana pendukung untuk setiap staff kerja 

magang baru, dimana komunikasi dengan pihak IT lambat. 

 Quality assurance…, Kevin, FTI UMN, 2013



41 
 

5. Keterlambatan dalam hal sinkronisasi suatu masalah yang 

terjadi antara user di Indonesia dengan tim pengembang sistem 

yang berada di Singapura. 

6. Ketatnya akses ke dalam folder – folder perusahaan sehingga 

ketika ada tugas, harus meminta grant access terlebih dahulu, 

dimana cukup memakan waktu. 

 

3.3.3 SOLUSI ATAS KENDALA YANG DITEMUKAN 

Untuk mengatasi permasalahan – permasalahan yang terjadi dalam 

pelaksanaan kerja magang tersebut, maka berikut ini adalah beberapa hal 

yang dilakukan sehingga kerja magang dapat tetap dilakukan dan berjalan 

sebaik mungkin. 

1. Penulis berusaha bangun lebih pagi, dan bertanya ke banyak 

pihak mengenai berbagai jalur transportasi yang bisa 

digunakan untuk menuju ke kantor PT Bank DBS Indonesia, 

selain itu juga penulis mencoba beberapa jalur yang bisa 

digunakan dan memilih jalur yang paling baik dan cepat agar 

sampai ke kantor tidak telat, yaitu menggunakan jasa kereta 

api. 

2. Penulis mempelajari sistem berdasarkan softcopy yang sudah 

ada sebelumnya yang berasal dari staff kerja magang periode 

sebelumnya dan juga penulis mendapatkan beberapa training 
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khusus untuk beberapa modul, dimana training ini diberikan 

langsung oleh user yang bekerja di bagian production. 

3. Penulis mencoba berkenalan dengan karyawan – karyawan PT 

Bank DBS Indonesia, terutama dengan staff kerja magang 

divisi Quality Assurance sebelumnya dan beberapa user yang 

nantinya akan terlibat langsung dalam hal pekerjaan Quality 

Assurance, sehingga ketika mengalami kesulitan penulis bisa 

bertanya dengan mudah. 

4. PT Bank DBS Indonesia sudah memiliki tempat khusus staff 

kerja magang, dimana program internship ini sudah dimulai 

dari 3 tahun yang lalu sehingga untuk hal penempatan ruangan 

bisa diatur dengan mudah, namun untuk perlengkapan 

pendukung seperti komputer cukup lama didapatkan, sehingga 

user dari departemen Technology & Operations harus 

melakukan follow up ke divisi IT terkait komputer – komputer 

untuk staff kerja magang agar bisa cepat diberikan komputer. 

5. Berkaitan dengan lambatnya sinkronisasi dengan pihak 

pengembang sistem, maka hal yang dilakukan adalah 

melakukan follow up, atau melalui log issue dan terkadang 

melakukan conference call dengan pihak pengembang sistem 

jika dateline sudah sangat dekat. 

6. Untuk hal access folder, hal yang bisa dilakukan adalah 

menghubungi langsung pihak yang bisa memberikan grant 
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access dan melakukan follow up agar grant access segera 

diberikan. 
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